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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis terhadap film Marlina Si
Pembunuh Dalam Empat Babak dengan empat pengelompokkan, yaitu karakter
tokoh berdasarkan perkataan tokoh, karakter tokoh berdasarkan tingkah laku
tokoh, karakter tokoh berdasarkan percakapan antar tokoh dan karakter tokoh
berdasarkan tindakan tokoh, sehingga didapatkan kesimpulan sebagai berikut.

Pengelompokkan pertama yaitu karakter tokoh berdasarkan perkataan
tokoh, ditemukan 6 kali karakter tokoh yang divisualisasikan oleh sudut
pandang kamera, dengan tipe shot paling banyak digunakan adalah medium
close up, dan angle kamera paling banyak digunakan adalah eye level, serta
fokus yang paling sering digunakan adalah normal fokus dan selektif fokus.
Karekter pemain yang paling sering divisualisasikan adalah karakter pemeran
Markus, yaitu sebanyak 2 kali.

Pengelompokkan kedua yaitu karakter tokoh berdasarkan tingkah laku
tokoh, ditemukan 26 kali karakter tokoh yang divisualisasikan oleh sudut
pandang kamera, dengan tipe shot paling banyak digunakan adalah medium
close up, dan angle kamera paling banyak digunakan adalah eye level, serta
fokus yang paling sering digunakan adalah selektif fokus. Karekter pemain
yang paling sering divisualisasikan adalah pemeran karekter dari pemeran

Marlina, yaitu sebanyak 18 kali.
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Pengelompokkan ketiga yaitu karakter tokoh berdasarkan percakapan antar
tokoh, ditemukan 7 kali karakter tokoh yang divisualisasikan oleh sudut
pandang kamera, dengan tipe shot paling banyak digunakan adalah medium
close up dan medium shot, angle kamera paling banyak digunakan adalah eye
level, serta fokus yang paling sering digunakan adalah selektif fokus. Karekter
pemain yang paling sering divisualisasikan adalah karekter dari pemeran
Marlina, yaitu sebanyak 7 kali.

Pengelompokkan keempat yaitu karakter tokoh berdasarkan tindakan
tokoh, ditemukan 21 kali karakter tokoh yang divisualisasikan oleh sudut
pandang kamera, dengan tipe shot paling banyak digunakan adalah long shot,
dan angle kamera paling banyak digunakan adalah eye level, serta fokus yang
paling sering digunakan adalah normal fokus. Karekter pemain yang paling
sering divisualisasikan adalah karekter dari pemeran Marlina, yaitu sebanyak
12 kali. Pada karater tokoh berdasarkan tindakan tokoh juga ditemukan karakter
tokoh berdasarkan tingkah laku tokoh beserta tindakan tokoh, namun penulis
lebih fokus pada karakter tokoh berdasarkan tindakan tokoh.

Pengelompokkan  dalam - menganalisis - karakter  tokoh, yang
divisualisasikan oleh sudut pandang kamera yang paling banyak digunakan
adalah karakter tokoh berdasarkan tingkah laku tokoh, dikarenakan karakter
tokoh yang dihadirkan oleh pengkarya lebih banyak dengan tingkah laku yang
berhubungn dengan psikologi pada karakter yang diperankan oleh pemain.

karakter tersebut banyak divisualisasikan pada pemeran Marlina, yang
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merupakan sebagai pemeran utama pada film Marlina Si Pembunuh Dalam
Empat Babak. Setelah karakter tokoh pemeran marlina, karekter tokoh
berikutnya yang sering divisualisasikan adalah karekter tokoh pemeran Novi,
yang merupakan pemain yang berperan sebagai teman Marlina dan ikut serta
membantu Marlina dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh
Marlina.

Karakter tokoh yang divisualisasikan oleh sudut pandang kamera pada film
Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak, paling banyak ‘'menggunakan tipe
shot medium close up, dengan angle eye level, dan fokus selektif fokus pada

keseluruhan pengelompokkan karakter tokoh yang divisualisasikan.

. Saran

Penelitian mengenai karakter tokoh yang divisuaisasikan oleh sudut
pandang kamera dalam suatu film sangat menarik untuk diteliti, dan kita juga
dapat mengetahui karakter-karakter tokoh dalam sebuah film. Selain pada film
Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak, juga bisa dilakukan penelitian
mengenai karakter tokoh pada film lain, melalui pengamatan terhadap unsur

pembentuk film lainnya, seperi unsur naratif dan unsur sinematik pada film.
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